BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Film “Remeh-Temeh Segumpal Daging” merupakan sebuah karya film fiksi
bertema marjinalitas dengan gaya perkawinan antara realis dan surealis. Kejadian-
kejadian nyata yang dihadirkan secara janggal dan tidak logis pada film ini hadir
sebagai pemantik sekaligus sindiran untuk para penontonnya agar mengingat-ingat
kembali perihal permasalahan yang ada dilingkungan sekitarnya. Penggunaan gaya
realis dalam film seringkali difungsikan sebagai perwakilan dari realita atau
mencoba menyerupai kenyataan agar terasa dekat dengan spektator sementara
surealis ini seringkali difungsikan untuk mengawinkan dua atau lebih pesan atau
simbol yang bisa berdekatan-atau malah berseberangan guna mencapai satu atau
lebih makna-makna tertentu. Kedua gaya ini sutradara gunakan sebagai metode
untuk membuat film yang terasa dekat atau nyata namun sekaligus janggal secara
bersamaan untuk membentuk impresi ketimpangan atau ketidaksinkronan dalam

hidup di era Kini.

Penyutradaraan film ““Remeh-Temeh Segumpal Daging” penerapan mise-
en-scene sebagai objek kontemplatif, dilakukan dengan menggunakan pengambilan
gambar yang berdurasi panjang atau-long take shot dan menahan cutting pada
proses editing hingga akhirnya mencapai titik akhir shot yang diinginkan, durasi ini
memberikan penonton waktu untuk menjelajahi, meresapi hingga memaknai
keutuhan adegan secara menyeluruh tanpa banyak pemindahan shot yang dimana
di dalamnya dimuat simbol-simbol, nilai-nilai atau gagasan baik lewat framing
composition, lighting, setting tempat, property, wardrobe dan make-up hingga
acting tokoh serta blocking tokoh. Seluruh komponen ini dapat digunakan sebagai
objek berkontemplasi. Penggunaan Shot dan Editing dengan tempo yang pelan akan

memberi kesan ketidaktergesa-gesaan serta penonton merasa tidak di dikte.



B. Saran

Perlunya setiap manusia membagi waktunya sesekali untuk berkontemplasi
terhadap kehidupan yang ada, seringkali manusia lupa dan disibukkan oleh segala
kegiatan, pekerjaan, yang membuatnya hampir lupa dengan waktu istirahat dan
mengamati atau menikmati berkah kehidupan. Kebiasaan tersebut dapat membuat
manusia lupa akan esensi dari kehidupan dan hidup seperti mayat hidup atau malah
robot. Oleh kebiasaan tersebut juga seringnya membuat manusia lupa jika dirinya
sedang berbuat kerusakan terhadap sekitarnya dan alam, bahkan terhadap dirinya
sendiri. Kontemplasi dapat digunakan sebagai wujud untuk tenang dan rehat
sejenak sambil mencerna apa yang sedang terjadi dan mencari tahu hal apa saja
yang perlu dibenahi mana yang perlu dipertahankan. Demi keseimbangan bumi dan
seisinya.

Membuat film dengan metode kontemplasi ‘memiliki tantangan tersendiri
sebab diperlukan ketelitian dalam membangun mise-en-scene pada setiap adegan-
nya, shot yang terbatas dan berdurasi panjang di jadikan tantangan untuk seluruh
crew creative dalam. pembuatan film maupun talent bagaimana agar dapat
memberikan unsur-unsur yang tepat, cukup, dan total pada setiap shot dan
adegannya, diperlukan pertimbangan yang mendalam guna memutuskan hal apa

saja yang harus hadir kedalam gambar.
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